
SPESIALISASI BIDANG USAHA INKUBASI

SENTRA INKUBATOR BISNIS DAN ENTREPRENEUR MITRA
EDUKASI (SIBER-ME)

1. Latar Belakang

Sentra Inkubator Bisnis dan Entrepreneur Mitra Edukasi (SIBER-ME) didirikan sebagai
respon atas kebutuhan nyata masyarakat, khususnya di Sulawesi Tengah, akan
pendampingan bisnis yang terstruktur. Sebagai bagian dari LPP Mitra Edukasi yang
telah lama bergerak di bidang pendidikan non-formal dan pelatihan vokasi, SIBER-ME
memiliki keunggulan spesifik dalam menggabungkan pendekatan edukatif dengan
praktik bisnis langsung.

2. Fokus Spesialisasi Bidang Usaha

Berdasarkan potensi wilayah dan rekam jejak LPP Mitra Edukasi, spesialisasi bidang
usaha inkubasi di SIBER-ME difokuskan pada sektor-sektor berikut:

• Ekonomi Kreatif dan Digital - Mengembangkan wirausaha di bidang desain,
konten kreator, layanan digital, dan perdagangan elektronik (e-commerce).

• Olahan Pangan Lokal - Pendampingan bagi UMKM yang bergerak di bidang
pengolahan hasil pertanian, perikanan, dan produk makanan khas daerah
dengan fokus pada standar mutu (PIRT, Halal) dan pengemasan.

• Jasa Pendidikan dan Pelatihan - Membina startup atau unit usaha yang
menawarkan layanan bimbingan belajar, kursus bahasa (termasuk Mandarin),
dan pelatihan vokasional.

3. Target Tenant (Peserta Inkubasi)

Inkubasi difokuskan pada:
• Pemula (Wirausaha Baru/WUB) yang sedang merintis usaha.
• Alumni program pelatihan LPP Mitra Edukasi yang ingin mengembangkan

usahanya.
• UMKM lokal yang membutuhkan pendampingan legalitas, pemasaran digital, dan

manajemen keuangan.

4. Nilai Tambah (Value Proposition) SIBER-ME

Keunggulan kompetitif SIBER-ME dibandingkan inkubator lain adalah:
• Pendekatan Vokasional Terintegrasi: Tenant tidak hanya mendapat materi

bisnis, tapi akses ke fasilitas pelatihan vokasi yang dimiliki LPP Mitra Edukasi.
• Jejaring Industri dan Ketenagakerjaan: Dukungan kuat dari Himpunan

Lembaga Pelatihan Seluruh Indonesia (HILLSI) Sulawesi Tengah dan kemitraan
dengan kawasan industri (seperti sektor pertambangan).



• Fokus Literasi Digital: Mengutamakan transformasi UMKM tradisional menuju
UMKM go-digital.


